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ABSTRAK 

 

Dalam menghadapi suatu persaingan dibutuhkan organisasi yang bertujuan untuk 

meningkatkan kinerja perawat. Selain itu, dalam pengambilan keputusan yang dilakukan 

oleh pihak manajemen, tentu memperhatikan indikator instansi salah satunya adalah 

kinerja. Keuntungan tentu akan didapatkan jika suatu instansi memiliki kinerja yang baik 

dan tinggi. Kinerja ialah pencapaian hasil dan tujuan melalui penawaran informasi yang 

dilakukan secara non finansial ataupun finansial. Hasilnya berupa keefektivitasan dan 

keefektifan dari kinerja yang telah dilakukan. Tujuan dari penulisan ini ialah 

menganalisis tentang pengaruh motivasi, kepemimpinan, dan budaya organisasi terhadap 

kinerja perawat. Metode penulisan menggunakan kualitatif. Hasil yang didapatkan gaya 

kepemimpinan dapat diartikan sebagai pencapaian tujuan organisasi yang dilakukan 

secara produktif dan bekerja sama yang dipengaruhi oleh seorang pemimpin. Selanjutnya 

motivasi ialah suatu sikap yang mendorong individu untuk memiliki perbuatan sesuai 

dengan apa yang diharapkan pemimpin dan bisa mencapai tujuan bersama. Kemudian 

budaya organisasi adaalah suatu peraturan yang dilakukan untuk membuat suatu kerangka 

kerja yang digunakan sebagai pengarahan tindakan karyawan. Indikator dalam budaya 

organisasi diantaranya adalah orientasi tim, performa, kepribadian, keagresifan, dan 

kesadaran diri. Kesimpulan yang diambil dari kajian literature review ini ialah kinerja 

dari perawat dipengaruhi oleh budaya organisasi, kepemimpinan, serta motivasi. 

 

Kata Kunci: budaya organisasi, kepemimpinan, kinerja, motivasi 

 

 

ABSTRACT 

 

In facing competition, organizations are needed that aim to improve nurse 

performance. Apart from that, in making decisions made by management, of course they 

pay attention to agency indicators, one of which is performance. Profits will certainly be 

obtained if an agency has good and high performance. Performance is the achievement of 

results and goals through offering information carried out non-financially or financially. 

The results are in the form of effectiveness and effectiveness of the performance that has 

been carried out. The purpose of this writing is to analyze the influence of motivation, 

leadership and organizational culture on nurse performance. The writing method uses 

qualitative. The results obtained by leadership style can be interpreted as the 

achievement of organizational goals carried out productively and collaboratively which 

is influenced by a leader. Furthermore, motivation is an attitude that encourages 

individuals to act in accordance with what the leader expects and can achieve common 

goals. Then organizational culture is a regulation that is carried out to create a 

framework that is used to direct employee actions. Indicators of organizational culture 

include team orientation, performance, personality, aggressiveness, and self-

awareness. The Conclusion drawn from this literature review is that the  
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performance of nurses is influenced by organizational culture, leadership and 

motivation. 

 

Keywords: organizational culture, leadership, performance, motivation 

 

 

Pendahuluan 

Dalam menghadapi suatu persaingan 

dibutuhkan organisasi yang bertujuan 

untuk meningkatkan kinerja perawat (Adi, 

2018). Selain itu, dalam pengambilan 

keputusan yang dilakukan oleh pihak 

manajemen, tentu memperhatikan 

indikator instansi salah satunya adalah 

kinerja (Zaghena et al., 2022). Keuntungan 

tentu akan didapatkan jika suatu instansi 

memiliki kinerja yang baik dan tinggi 

(Windasari & Budiani, 2018). Kinerja 

ialah pencapaian hasil dan tujuan melalui 

penawaran informasi yang dilakukan 

secara non finansial ataupun finansial 

(Putri, 2020). Hasilnya berupa 

keefektivitasan dan keefektifan dari kinerja 

yang telah dilakukan (Tewal et al., 2019). 

Peran dari SDM (Sumber Daya 

Manusia) dapat menentukan keberhasilan 

dari suatu organisasi (Umiyati et al., 2022). 

Keefektifitasan dan keefisienan dapat 

dipengaruhi oleh SDM dan memiliki 

peranan penting. Organisasi yang 

berkembang maju adalah mereka yang 

memiliki sumber daya manusia berkualitas 

dan berkinerja tinggi (Mantiri, 2019). 

Menurut sumber literature memaparkan 

bahwa permasalahan dari SDM sendiri 

diataranya bisa ditinjau dari 

pemberdayaan, penempatan, dan 

perekruitmen pegawai (Supiani et al., 

2022). Dalam hal ini, perlu diketahui 

terkait proses rekruitmen, sehingga kinerja 

yang diharapkan sesuai dengan visi misi 

tujuan instansi (Tewal et al., 2019). 

Anggota organisasi sendiri secara 

tidak langusng dipengaruhi oleh 

pembentukan dari budaya organisasi 

(Munawirsyah, 2021). Menurut Santoso 

(2018) “budaya organisasi dapat dikatakan 

sebagai nilai-nilai yang menjadi pegangan 

sumber daya manusia dalam menjalankan 

kewajibannya dan juga perilakunya di 

dalam organisasi”. Setiap intansi memiliki 

budaya organisasi yang berbeda-beda, 

sehingga dari pegawai harus bisa 

beradaptasi dengan budaya organisasi yang 

diterapkan di suatu perusahaan. Dalam hal 

ini seorang pemimpin dapat harus bisa 

memimpin dan memberikan motivasi agar 

para pegawai bisa menjalankan peran dan 

tugasnya masing-masing (Sonedi et al., 

2021). 

Motivasi yang diberikan dari 

seorang pemimpin kepada bawahannya 

merupakan penerapan dari motivasi 

ekstrinsik (Harmendi et al., 2021). 

Dorongan ataupun motivasi dari pegawai 

dapat menghasilkan kinerja yang baik, 

begitupula sebaliknya. Bagi seorang 

pegawai yang sudah memiliki motivasi 

dalam bekerja, maka akan menghasilkan 

hasil pekerjaan yang maksimal sesuai 

dengan keinginannya (Sinaga et al., 2020). 
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Rumah sakit merupakan salah satu 

instansi yang bekerja di bidang kesehatan 

yang bertujuan untuk menyediakan 

pelayanan kesehatan kepada seluruh 

masyarakat (Ananda et al., 2023). 

Pemberian pelayanan kesehatan oleh 

rumah sakit mengalami dinamika sesuai 

dengan perkembangan masyarakat, 

perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi di bidang kesehatan (Hakim, 

2017). Mutu pelayanan, peralatan 

kedokteran, profesi, dan mutu diri selalu 

dikembangkan untuk mencapai pelayanan 

kesehatan yang baik (Faluzi et al., 2018). 

Penelitian terdahulu oleh Triani 

(2021) memaparkan studi kasus yang 

dilakukan di salah satu RS Murni Asih 

Tangerang terkait kinerja karyawan 

memaparkan bahwa variabel tersebut 

dipengaruhi oleh faktor budaya 

organisasi, kepemimpinan, serta motivasi. 

Dalam memimpin suatu organisasi 

terdapat suatu pola perilaku yang disebut 

dengan gaya kepemimpinan. Menurut 

tinjauan literature memaparkan bahwa 

perilaku individu dapat dipengaruhi oleh 

pola kepemimpinan yang dilakukan oleh 

seorang pemimpin. Gaya kepemimpinan 

tentu harus di imbangi dengan motivasi 

dari suatu instansi kesehatan. Pemberian 

motivasi berbasis eksternal dibutuhkan 

untuk menumbuhkan motivasi internal, 

sehingga hal tersebut dapat menciptakan 

kinerja perawat yang baik pula. 

Melalui pemaparan diatas, penulis 

mengambil judul “Studi Kepustakaan: 

Analisis Motivasi, Kepemimpinan, dan 

Budaya Organisasi terhadap Kinerja 

Perawat”. Tujuan dari penulisan ini ialah 

menganalisis tentang pengaruh motivasi, 

kepemimpinan, dan budaya organisasi 

terhadap kinerja perawat. Adapun batasan 

yang digunakan dalam penulisan ini ialah 

didasarkan pada data kualitatif yang 

diperoleh dari analisis beberapa jurnal, 

artikel, ataupun buku yang relevan 

dengan judul penelitian. 

 

Metodologi Penelitian 

 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian menggunakan jenis kualitatif. 

Adapun pendekatan yang digunakan ialah 

kajian kepustakaan (literature review). 

Jenis penelitian kualitatif merupakan 

salah satu aktivitas yang dilakukan 

dengan menganalisis sumber penelitian 

yang relevan untuk menemukan 

keterbaruan penelitian dengan 

menggunakan atau penjabaran berupa 

kalimat ataupun rangkaian kata-kata 

(Sugiyono, 2018). Kegiatan pengumpulan 

data dilaksakan terkait kajian kepustakaan 

dari beberapa sumber, misalnya database 

Google, Researchgate, dan Google 

Scholar. Penggunaan kata kunci yang 

dipakai adalah “Studi Kepustakaan: 

Analisis Motivasi, Kepemimpinan, dan 

Budaya Organisasi terhadap Kinerja 

Perawat”. 
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Studi Kepustakaan: Analisis Motivasi, Kepemimpinan, dan Budaya 

Organisasi terhadap Kinerja Perawat 

Jurnal disaring (tahun 

2016-2024, budaya 

organisasi, kepemimpinan, 

kinerja, motivasi, kesehatan) 

n = 4 

 

Gambar 1. Diagram Alir PRISMA Sumber: (Jeremy & Pangalo, 2020) 
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Google Searches 

n = 905.000 
Researchgate 

n = 10.500 
Google Scholar 

n = 21.000 

Artikel + Jurnal 

n = 936.500 

Jurnal dikecualikan (tidak 

sesuai kriteria tahun) 

n = 750.365 

Jurnal disaring (tahun 2016-

2024) 

n = 186.135
 Jurnal dikecualikan (tidak 

sesuai kata kunci budaya 

organisasi, kepemimpinan, 

kinerja, motivasi) n = 170.965 

Jurnal disaring (tahun 2016-

2024, budaya organisasi, 

kepemimpinan, kinerja, 

motivasi) n = 15.170 

Jurnal disaring (tahun 2016-

2024, budaya organisasi, 

kepemimpinan, kinerja, 

motivasi, publikasi) n = 318 

Jurnal dikecualikan (tidak 

sesuai kriteria publikasi) 

n = 14.852 

Jurnal dikecualikan (tidak 

sesuai topik kesehatan) 

n = 314 

Pencarian Melalui 



 

Selanjutnya setelah data didapatkan kemudian dilanjutkan pada tahap  

analisis data. Gambar 2 dibawah ini memaparkan terkait teknik analisis 

data yang dilakukan. 

 

Gambar 2. Teknik Analisis Data 

Sumber: Miles & Huberman (1992) dalam (Diyati & Muhyadi, 2019) 

 

Hasil Penelitian 

 

Berikut adalah Tabel 1 yang memaparkan terkait hasil penelitian yang dilakukan 

melalui kajian literature review, yaitu: 

 

Tabel 1. Hasil Analisis 

No. Judul, Author Nama 

Jurnal 

Tujuan Hasil Analisis 

1. “Analisis Pengaruh 

Budaya Organisasi, 

Kepemimpinan, 

dan Motivasi 

Terhadap Kinerja 

Perawat Rumah 

Sakit Umum 

Daetah Maria 

Walanda Maramis 

Minahasa Utara” 

(Tewal et al., 

2019). 

Jurnal EMBA: 

Jurnal Riset 

Ekonomi, 

Manajemen, 

Bisnis dan 

Akuntansi 

Memiliki tujuan 

dalam menganalisis 

terkait dengan 

kinerja perawat 

yang terdapat di 

RSUD 

Maria Walanda yang 

dipengaruhi oleh 

variabel motivasi, 

kepemimpi nan, dan 

budaya organisasi 

Hasil penelitian memaparkan 

bahwa kinerja perawat dapat 

dipengaruhi oleh motivasi, 

kepemimpinan, dan budaya 

organisasi. Dalam hal ini dapat 

dinyatakan bahwa jika kinerja 

perawat yang dihasilkan tinggi, 

maka variabel dari motivasi, 

budaya organisasi, dan 

kepemimpinan memberikan 

dampak yang tinggi pula. Motivasi 

ialah pencapaian dari tujuan yang 

dipengarui oleh beberapa 

nilai ataupun sikap. Selanjutnya 

budaya organisasi ini merupakan 

tindakan yang terdapat dalam suatu 

organisasi yang menuntun perilaku 

berdasarkan keyakinan ataupun 

nilai-nilai yang terdapat disuatu 

organisasi tersebut. Sebagai 

seorang atasan ataupun direktur 

yang terdapat di suatu instansi 

kesehatan, harus diperhatikan 

terkait kinerja perawat yang 
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kemudian dilakukan tahap 

evaluasi. Dalam menghadapi 

persaingan, sangat penting bagi 

instansi untuk memberikan hasil 

kinerja yang baik. 

2. “Pengaruh Stres 

Kerja, Motivasi, 

Gaya 

Kepemimpinan 

dan Budaya 

Organisasi 

Terhadap Kinerja 

Karyawan Rumah 

Sakit Murni Asih 

(Studi Kasus 

pada Rumah 

Sakit Murni 

Asih Tangerang)” 

(Triani, 2021) 

Doctoral 

Dissertation, 

Universitas 

Islam Malang. 

Memiliki tujuan 

dalam mendeskrip- 

sikan tentang 

kinerja karyawan 

yang terdapat di 

RS Murni Asih 

yang dipengaruhi 

oleh faktor budaya 

organisasi, 

kepemimpinan, 

motivasi, serta 

stress kerja. 

Studi kasus yang dilakukan di 

salah satu RS Murni Asih 

Tangerang terkait kinerja 

karyawan memaparkan bahwa 

variabel tersebut dipengaruhi 

oleh faktor budaya organisasi, 

kepemimpinan, serta motivasi. 

Dalam memimpin suatu 

organisasi terdapat suatu pola 

perilaku yang disebut dengan 

gaya kepemimpinan. Menurut 

tinjauan literature memaparkan 

bahwa perilaku individu dapat 

dipengaruhi oleh pola 

kepemimpinan yang dilakukan 

oleh seorang pemimpin. Gaya 

kepemimpinan tentu harus di 

imbangi dengan motivasi dari 

suatu instansi kesehatan. 

Pemberian motivasi berbasis 

eksternal dibutuhkan untuk 

menumbuhkan motivasi 

internal, sehingga hal tersebut 

dapat menciptakan kinerja 

perawat yang baik pula. Selain 

faktor tersebut juga harus di 

imbangi dengan budaya 

organisasi yang dilakukan 

secara rutin serta melakukan 

evaluasi terhadap kinerja para 

perawat. 

3 “Pengaruh Stres 

Kerja, Gaya 

Kepemimpinan, 

Motivasi, dan 

Budaya Organisasi 

Terhadap Kinerja 

Karyawan (Studi 

Kasus pada 

Perawat Rumah 

Sakit Islam 

Unisma Malang)” 

(Aristo et al., 

2022). 

Jurnal Riset 

Manajemen 

Memiliki tujuan 

dalam menggam- 

barkan terkait 

kinerja perawat 

pada RS Islam 

Unisma Malang 

yang dipengaruhi 

oleh variabel 

budaya organisasi, 

motivasi, gaya 

kepemimpi- nan, 

dan stress kerja 

yang dialami. 

Gaya kepemimpinan dapat 

diartikan sebagai pencapaian 

tujuan organisasi yang dilakukan 

secara produktif dan bekerja 

sama yang dipengaruhi oleh 

seorang pemimpin. Selanjutnya 

motivasi ialah suatu sikap yang 

mendorong individu untuk 

memiliki perbuatan sesuai 

dengan apa yang diharapkan 

pemimpin dan bisa mencapai 

tujuan bersama. Kemudian 

budaya organisasi adaalah suatu 

peraturan yang dilakukan untuk 

membuat suatu kerangka kerja 

yang digunakan sebagai 

pengarahan tindakan karyawan. 

Indikator dalam budaya 

organisasi diantaranya adalah 

orientasi tim, performa, 

kepribadian, keagresifan, dan 
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kesadaran diri. Hasil dari 

penelitian menyimpulkan kinerja 

dari perawat RS Islam Malang 

dipengaruhi oleh budaya 

organisasi, kepemimpinan, serta 

motivasi. Berdasarkan hal 

tersebut maka dibutuhkan 

perawat harus bisa mengasah 

kemampuan kerja dan adanya 

penguatan kerjasama tim. 

4. “Pengaruh Budaya 

Organisasi, 

Motivasi dan 

Kompetensi 

Terhadap Kinerja 

Perawat RSU 

Bhakti Husada 

Krikilan 

Glenmore” 

(Duanta et al., 

2022) 

Jurnal 

Pendidikan 

Ekonomi. 

Bertujuan dalam 

menganalisis 

dengan mendetail 

terkait dengan hasil 

kinerja para 

perawat di RS 

Bhakti Husada 

yang dipengaruhi 

oleh adanya 

variabel 

kompetensi, 

motivasi, serta 

budaya organisasi 

dari individu. 

Pada penelitian Duanta et al. 

(2022) memaparkan bahwa 

kinerja dari seorang perawat 

dipengaruhi oleh kompetensi 

dan motivasi kerja. Secara 

keseluruhan persentase yang 

didapatkan ialah 87,4% yang 

memaparkan bahwa kinerja 

perawat dipengaruhi oleh 

motivasi serta budaya kerja. 

Adapun budaya organisasi yang 

diterapkan pada RS Bhakti 

husada diantaranya adalah 

accountability, morality, 

innovative, respect, dan 

professional. Selain itu, 

pemberian motivasi yang 

dilakukan kepada perawat 

rumah sakit memaparkan dapat 

di implementasikan melalui 

pemberian tunjangan jasa 

pelayanan dan haru raya, serta 

gaji yang diberikan sudah UMR. 

Dalam melaksanakan   suatu 

aktivitas dapat dilakukan adanya 

faktor pendorong yang dikenal 

dengan istilah motivasi untuk 

pencapaian produktivitas yang 

tinggi. 
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Pembahasan 

 

Hasil penelitian memaparkan 

bahwa kinerja perawat dapat 

dipengaruhi oleh motivasi, kepemimpinan, 

dan budaya organisasi. Dalam hal ini dapat 

dinyatakan bahwa jika kinerja perawat 

yang dihasilkan tinggi, maka variabel dari 

motivasi, budaya organisasi, dan 

kepemimpinan memberikan dampak yang 

tinggi pula. Motivasi ialah pencapaian dari 

tujuan yang dipengarui oleh beberapa nilai 

ataupun sikap. Selanjutnya budaya 

organisasi ini merupakan tindakan yang 

terdapat dalam suatu organisasi yang 

menuntun perilaku berdasarkan keyakinan 

ataupun nilai-nilai yang terdapat disuatu 

organisasi tersebut. Sebagai seorang atasan 

ataupun direktur yang terdapat di suatu 

instansi kesehatan, harus diperhatikan 

terkait kinerja perawat yang kemudian 

dilakukan tahap evaluasi. Dalam 

menghadapi persaingan, sangat penting 

bagi instansi untuk memberikan hasil 

kinerja yang baik (Tewal et al., 2019). 

Studi kasus yang dilakukan di salah 

satu RS Murni Asih Tangerang terkait 

kinerja karyawan memaparkan bahwa 

variabel tersebut dipengaruhi oleh faktor 

budaya organisasi, kepemimpinan, serta 

motivasi. Dalam memimpin suatu 

organisasi terdapat suatu pola perilaku 

yang disebut dengan gaya kepemimpinan. 

Menurut tinjauan literature memaparkan 

bahwa perilaku individu dapat dipengaruhi 

oleh pola kepemimpinan yang dilakukan 

oleh seorang pemimpin. Gaya 

kepemimpinan tentu harus di imbangi 

dengan motivasi dari suatu instansi 

kesehatan. Pemberian motivasi berbasis 

eksternal dibutuhkan untuk menumbuhkan 

motivasi internal, sehingga hal tersebut 

dapat menciptakan kinerja perawat yang 

baik pula. Selain faktor tersebut juga harus 

di imbangi dengan budaya organisasi yang 

dilakukan secara rutin serta melakukan 

evaluasi terhadap kinerja para perawat 

(Triani, 2021). 

Gaya kepemimpinan dapat diartikan 

sebagai pencapaian tujuan organisasi yang 

dilakukan secara produktif dan bekerja 

sama yang dipengaruhi oleh seorang 

pemimpin. Selanjutnya motivasi ialah 

suatu sikap yang mendorong individu 

untuk memiliki perbuatan sesuai dengan 

apa yang diharapkan pemimpin dan bisa 

mencapai tujuan bersama. Kemudian 

budaya organisasi adaalah suatu peraturan 

yang dilakukan untuk membuat suatu 

kerangka kerja yang digunakan sebagai 

pengarahan tindakan karyawan. Indikator 

dalam budaya organisasi diantaranya 

adalah orientasi tim, performa, 

kepribadian, keagresifan, dan kesadaran 

diri. Hasil dari penelitian menyimpulkan 

kinerja dari perawat RS Islam Malang 

dipengaruhi oleh budaya organisasi, 

kepemimpinan, serta motivasi. 

Berdasarkan hal tersebut maka dibutuhkan 

perawat harus bisa mengasah kemampuan 

kerja dan adanya penguatan kerjasama tim 

(Aristo et al., 2022). 

Pada penelitian Duanta et al. (2022) 

memaparkan bahwa kinerja dari seorang 

perawat dipengaruhi oleh kompetensi dan 

motivasi kerja. Secara keseluruhan 

persentase yang didapatkan ialah 87,4% 

yang memaparkan bahwa kinerja perawat 

dipengaruhi oleh motivasi serta budaya 

kerja. Adapun budaya organisasi yang 

diterapkan pada RS Bhakti husada 

diantaranya adalah accountability, 

morality, innovative, respect, dan 

professional. Selain itu, pemberian 

motivasi yang dilakukan kepada perawat 

rumah sakit memaparkan dapat di 

implementasikan melalui pemberian 

tunjangan jasa pelayanan dan haru raya, 

serta gaji yang diberikan sudah UMR. 

Dalam melaksanakan suatu aktivitas dapat 

dilakukan adanya faktor pendorong yang 

dikenal dengan istilah motivasi untuk 

pencapaian produktivitas yang tinggi. 

 

Kesimpulan 

 

Simpulan melalui pemaparan diatas 

ialah gaya kepemimpinan dapat diartikan 

sebagai pencapaian tujuan organisasi yang 

dilakukan secara produktif dan bekerja 

sama yang dipengaruhi oleh seorang 

pemimpin. Selanjutnya motivasi ialah  

suatu sikap yang mendorong 

individu untuk memiliki perbuatan sesuai 

dengan apa yang diharapkan pemimpin 

dan bisa mencapai tujuan bersama.  
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Kemudian budaya organisasi 

adaalah suatu peraturan yang dilakukan 

untuk membuat suatu kerangka kerja yang 

digunakan sebagai pengarahan tindakan 

karyawan.  

Indikator dalam budaya organisasi 

diantaranya adalah orientasi tim, performa, 

kepribadian, keagresifan, dan kesadaran 

diri. Hasil dari penelitian menyimpulkan 

kinerja dari perawat dipengaruhi oleh 

budaya organisasi, kepemimpinan, serta 

motivasi. 
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